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SEANTERONEWS.com – Angka kematian di Gaza terus mencatat rekor
tragis,  dengan  laporan  terbaru  menyebut  bahwa  lebih  dari
67.074 orang telah tewas sejak pecahnya konflik, sementara
upaya negosiasi gencatan senjata masih berjalan intensif.

Situasi  di  lapangan  tetap  memanas.  Meski  ada  tekanan
diplomatik dari berbagai negara dan organisasi internasional
untuk menghentikan pertempuran, serangan udara serta operasi
militer  Israel  masih  terus  berlangsung  di  berbagai  daerah
padat penduduk di Gaza.

Para pejabat Palestina menyampaikan bahwa angka tersebut bisa
saja lebih tinggi, sebab banyak jenazah yang belum berhasil
dievakuasi  dari  bawah  reruntuhan  bangunan  akibat  pemboman
terus-menerus. Di banyak titik konflik, tim penyelamat dan
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medis  kesulitan  menjangkau  lokasi  serangan  karena  kondisi
keamanan yang tidak stabil.

Negosiator dari pihak Hamas dan mediator luar, antara lain
Qatar  dan  Mesir,  dilaporkan  masih  memperdebatkan  mekanisme
gencatan  senjata  yang  adil,  termasuk  rencana  pertukaran
tahanan serta penarikan pasukan secara bertahap. Namun hingga
kini belum ada kesepakatan final.

Sementara  itu,  masyarakat  sipil  berada  di  garis  depan
penderitaan—mereka  kehilangan  rumah,  akses  air  bersih,
listrik,  dan  layanan  kesehatan.  Krisis  kemanusiaan  semakin
parah karena blokade yang membatasi suplai bantuan dan obat-
obatan ke wilayah konflik.

Angka  korban  sipil  tinggi  ini  menjadi  tekanan  moral  bagi
komunitas  internasional  agar  tidak  hanya  bersikap  pasif.
Seruan  untuk  investigasi  independen  dan  akuntabilitas  atas
kerusakan serta kematian warga sipil semakin menguat.[]


